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INTISARI

PENGARUH THEORY OF PLANNED BEHAVIOUR, IDENTITAS AGAMA
DAN KOMITMEN AGAMA TERHADAP KESEDIAAN UNTUK
MEMBAYAR MAKANAN BERSERTIFIKAT HALAL
(Studi pada Masyarakat Muslim Yogyakarta)

Disusun oleh :
Syaibani Mahiaswuri

NPM : 16 03 22875

Pembimbing :

J. Ellyawati, DR., MM

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh theory of planned
behaviour (sikap, norma subjektif & persepsi kontrol perilaku), identitas agama, dan
komitmen agama terhadap kesediaan untuk membayar makanan bersertifikat halal. Selain
itu penelitian ini juga untuk mengetahui pengaruh komitmen agama terhadap sikap dan
identitas agama. Objek dari penelitian ini adalah kesediaan untuk membayar makanan
bersertifikat halal. Populasi dan sampel dari penelitian ini adalah masyarakat kota
Yogyakarta yang beragama Islam. Responden dalam penelitian ini sebanyak 300 responden
yang valid sesuai dengan syarat penelitian. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan
menggunakan teknik purposive sampling (nonpropability sampling), dan pengumpulan
data melalui kuesioner online menggunakan Google Forms. Sedangkan untuk analisis data
menggunakan SmartPLS dengan metode SEM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap,
norma subjektif, persepsi kontrol perilaku, identitas agama, dan komitmen agama
mempengaruhi kesediaan konsumen untuk membayar makanan bersertifikat halal. Selain
itu, komitmen agama memiliki efek terhadap sikap dan identitas agama.

Kata Kunci: Theory of Planned Behaviour, Kesediaan untuk Membayar, Identitas
Agama, Komitmen Agama, Makanan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Islam merupakan salah satu agama termuda dan terbesar kedua di dunia.
Peningkatan populasi agama Islam setiap tahun mengalami kenaikan yaitu hampir
mencapai 10 kali lebih cepat daripada populasi non Muslim (Wilson, 2014).
Desilver dan Masci (2017) meneliti bahwa populasi Muslim di seluruh dunia setara
dengan 1,6 miliar atau 23 persen dari populasi global. Peningkatan jumlah
penduduk Muslim yang signifikan akan mendorong pasar ekonomi dunia semakin
meningkat baik dari segi produk maupun layanan yang sesuai dengan Syariah atau
yang sesuai dengan ketentuan hukum Islam.

Salah satu negara di Asia dengan jumlah penganut agama Islam terbesar di
dunia adalah Indonesia. Dalam hal industri terutama makanan dan minuman,
Indonesia sangat mengutamakan ketentuan hukum agama Islam. Hukum ketentuan
Islam yang dimaksud adalah mengenai sertifikasi halal atau boleh tidaknya produk
tersebut untuk di konsumsi (Khan et al., 2017). Melalui sertifikasi halal, akan
memberi kepastian pada konsumen Muslim yang telah menaruh harapan tinggi
mengenai produk yang akan mereka beli. Mengingat masyarakat Indonesia yang
sangat sensitif dengan hal-hal berbau agama, maka masyarakat akan
mengutamakan produk yang sesuai dengan prinsip-prinsip agama Islam (Garg dan

Joshi, 2018).



Istilah “Halal” dalam Al-Quran memiliki arti diizinkan, yang merupakan
kriteria makanan yang ditentukan dalam Al-Quran. Makanan halal sendiri dalam
Islam berarti segala makanan yang diperbolehkan untuk dikonsumsi menurut
hukum ketentuan Islam (Alam dan Sayuti, 2011). Quran memerintahkan umat
Islam untuk mengkonsumsi makanan halal dan melarang apa yang haram; juga
memerintahkan umat Islam untuk menghindari hal-hal yang meragukan (Ahmed et
al., 2019). Masyarakat yang sadar akan halal cenderung memiliki perilaku
keterlibatan tinggi dalam pemilihan, termasuk dalam hal pembelian makanan
karena mereka akan menghindari resiko (Memon et al., 2019). Maka dari itu,
seluruh umat Muslim harus mengikuti segala aturan Tuhan dalam bentuk Syariah
atau hukum Islam melalui berbagai prinsip agama Islam.

Prinsip-prinsip Islam yang ada bertujuan untuk mengelompokkan antara
makanan halal (diizinkan dikonsumsi) dan makanan haram (tidak diizinkan
dikonsumsi). Khan et al., (2017) menunjukan prinsip agama Islam didasarkan pada
lima bagian vyaitu :

1. Syahadat (Kesaksian iman)
2. Shalat (Doa)

3. Zakat (Amal)

4. Puasa

5. Haji (Ziarah)

Makanan halal adalah kebutuhan wajib bagi umat Islam. Makanan halal
menjadi pedoman bagi mereka agar selalu merasa aman saat mengkonsumsi suatu

produk makanan. Tidak hanya mengenyangkan, tetapi makanan halal bersifat



memberikan kesehatan bagi tubuh manusia. Karena menurut hukum Islam,
makanan yang tidak halal dinilai memiliki dampak negatif terhadap kesehatan serta
tidak sesuai dengan aturan hukum Islam. Contohnya seperti minuman keras dan
daging-daging yang berasal dari hewan disembelih dengan cara tidak patut (Khan
etal., 2017).

Bagi masyarakat Indonesia sendiri yang cenderung sangat sensitif terhadap
konsep “halal” pada makanan, mereka akan berusaha mencari dan mendapatkan
makanan dengan kriteria halal (Garg dan Joshi, 2018). Dihadapkan dengan berbagai
macam pilihan produk makanan, dan sulitnya masyarakat untuk menilai apakah
halal atau tidak, masyarakat akan mencari produk makanan yang telah di beri tanda
sertifikasi halal. Jika konsumen tidak dapat menemukan tanda sertifikasi “Halal”,
mereka akan mencari bahan dari produk untuk memastikan bahwa produk tersebut
halal dan aman (Garg dan Joshi, 2018). Dari pihak produsen yang memasarkan
produknya di Indonesia, pasti secara otomatis juga akan menggunakan logo dan
sertifikasi halal.

Seritifikasi halal sangat identik dengan kata prosedur yang menjadi jaminan
kepada konsumen untuk dapat mengkonsumsi suatu produk sesuai dengan Syariah
Islam. Sertifikasi halal di Indonesia di keluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia atau
biasa yang kita sebut MUI. Proses sertifikasi halal mengacu pada bahan baku yang
diolah, kebersihan tempat, proses dalam produksi, transportasi, dan distribusi
produk jadi hingga sampai ke tangan konsumen. Sertifikasi ini akan memberikan
hak kepada instansi terkait dalam hal penggunaan logo halal untuk dicetak di

kemasan produk mereka (Alam dan Sayuti, 2011). Dengan begitu sertifikasi halal



ini menjadi kunci dengan memberikan jaminan kepada konsumen ketika mereka
ingin  mengkonsumsi produk makanan. Majelis Ulama Indonesia (MUI)
menyatakan bahwa masih banyak produk makanan di pasar Indonesia gagal lulus
sertifikasi halal resmi, dari 30.000 produk makanan dipasar hanya 20 persen
ditemukan dengan sertifikasi halal resmi.

Besarnya jumlah umat Muslim di Indonesia dapat menyebabkan permintaan
terhadap produk halal juga semakin banyak. Hal ini dapat mempengaruhi banyak
perusahaan untuk menghasilkan makanan atau minuman halal yang telah memiliki
sertifikasi halal dari pemerintah. Akibatnya, sertifikasi tersebut dapat memberi
mereka keyakinan diri dan kemauan yang lebih besar untuk membeli barang-barang
halal (Ahmed et al., 2019). Beberapa perusahaan halal percaya bahwa sertifikasi ini
tidak hemat biaya dan membebankan biaya tambahan pada produksi, yang
mengarah pada harga menjadi lebih tinggi untuk produk halal (Ahmed et al., 2019).

Menurut teori perilaku terencana (Theory of Planned Behaviour), niat
perilaku seseorang seperti ketersediaan untuk membayar di dasarkan pada berbagai
faktor seperti sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol
perilaku (Ajzen, 1991a). Teori perilaku terencana ini merupakan pengembangan
dari teori tindakan beralasan (Theory of Reasoned Action). Pengembangan yang
dilakukan yaitu penambahan faktor kontrol perilaku berguna untuk memprediksi
niat beli konsumen pada produk yang berlabel halal.

Halal selama ini selalu dikaitkan dengan makanan yang tidak mengandung
alkohol dan daging babi. Karena itu, masyarakat juga harus memahami bahwa halal

didorong oleh keyakinan, integritas, dan nilai-nilai (Iranmanesh et al., 2020) yang



berpengaruh pada kehidupan sehari-hari seorang Muslim. Dalam pembahasan
produk halal, identitas agama, dan komitmen agama menjadi faktor lain yang dapat
ditambahakan untuk memprediksi kesediaan konsumen khususnya umat Muslim
untuk membayar lebih makanan bersertifikat halal. Menurut penelitian Minton et
al 2019, identitas agama dipengaruhi oleh sejauh mana seseorang percaya dan
terlibat dalam ajaran, serta mengidentifikasi sebagai berafiliasi dengan agama.
Identitas diri sangat penting bagi setiap masyarakat karena mereka akan berusaha
berperilaku yang sesuai dengan cerminan diri mereka. Seperti setiap Muslim yang
memiliki perasaan sadar akan agama, mereka akan cenderung menyuruh orang lain
untuk mengkonsumsi makanan halal.

Menurut ilmu agama, komitmen agama mengacu pada sejauh mana
seseorang tersebut menganut nilai-nilai dan menerapkan segala pengetahuan
mengenai agama dalam kehidupan sehari hari. Perilaku konsumen sangat di
pengaruhi oleh komitmen agama setiap individu (Iranmanesh et al., 2020). Oleh
karena itu, ketika umat Muslim dihadapkan dengan produk baru, maka sebelum
membeli mereka pasti akan memikirkan kembali apakah produk terebut
bertentangan dengan keyakinan agama Islam atau tidak. Komitmen agama dalam
penelitian ini menjadi hal penting yang bertujuan untuk membuktikan bahwa norma
sangat penting dalam hal mengkonsumsi produk bersertifikat halal dan mereka

bersedia membayarnya.

1.2 Rumusan Masalah
Masing-masing individu tentunya memiliki perilaku dan tingkat keyakinan

yang berbeda-beda. Komitmen agama menjadi salah satu pengaruh yang besar



terhadap tingkah laku seseorang. Selain itu, kesadaran diri mereka dalam agama

juga menjadi hal yang sangat penting sehingga dapat memengaruhi kesediaan

mereka untuk membayar makanan bersertifikat halal secara berkelanjutan.

Rumusan masalah yang tersusun dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Apakah sikap berpengaruh secara positif terhadap kesediaan untuk
membayar makanan bersertifikat halal pada masyarakat Muslim
Yogyakarta?

Apakah norma subjektif berpengaruh secara positif terhadap kesediaan
untuk membayar makanan bersertifikat halal pada masyarakat
MuslimYogyakarta?

Apakah persepsi kontrol perilaku berpengaruh secara positif terhadap
kesediaan untuk membayar makanan bersertifikat halal pada masyarakat
Muslim Yogyakarta?

Apakah identitas agama berpengaruh secara positif terhadap kesediaan
untuk membayar makanan bersertifikat halal pada masyarakat Muslim
Yogyakarta?

Apakah komitmen agama berpengaruh secara positif terhadap sikap pada
masyarakat Muslim Yogyakarta?

Apakah komitmen agama berpengaruh secara positif terhadap identitas
agama pada masyarakat Muslim Yogyakarta?

Apakah komitmen agama berpengaruh secara positif terhadap kesediaan
untuk membayar makanan bersertifikat halal pada masyarakat Muslim

Yogyakarta?



1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan penelitian dan lebih
terarah, maka penulis memberi batasan sebagai berikut :
1. Penelitian ini dilakukan secara online, kuesioner disebarkan kepada
masyarakat yang berdomisili di kota Yogyakarta.

2. Responden dipilih berdasarkan kriteria beragama Islam.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di uraikan diatas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh sikap terhadap kesediaan
untuk membayar makanan bersertifikat halal pada masyarakat Muslim
Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh norma subjektif terhadap
kesediaan untuk membayar makanan bersertifikat halal pada masyarakat
Muslim Yogyakarta.

3. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh perilaku kontrol
berpengaruh terhadap kesediaan untuk membayar makanan bersertifikat
halal pada masyarakat Muslim Yogyakarta.

4. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh identitas agama
berpengaruh terhadap kesediaan untuk membayar makanan bersertifikat

halal pada masyarakat Muslim Yogyakarta.



5. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh komitmen agama
terhadap sikap pada makanan bersertifikat halal oleh masyarakat
Muslim Yogyakarta.

6. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh komitmen agama
terhadap identitas agama pada makanan bersertifikat halal oleh
masyarakat Muslim Yogyakarta.

7. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh komitmen agama
terhadap kesediaan untuk membayar makanan bersertifikat halal pada

masyarakat Muslim Yogyakarta.

1.5 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil dari penelitian ini mampu memberikan kontribusi
dan melengkapi pengetahuan mengenai pentingnya peran komitmen agama
sehingga dapat menyebabkan terjadinya perilaku terencana konsumen atas

kesediaannya untuk membayar makanan halal.

b. Manfaat Praktis
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi acuan kepada
perusahaan di berbagai sektor industri terutama makanan dalam
menetapkan proses sertifikasi halal pada perusahaan, agar mampu
meningkatkan keyakinan dan sikap atau perilaku terencana konsumen

dalam diri setiap individu.



1.6 Sistematika Penulisan

BAB |

BAB |1

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang penjelasan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta
sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN
HIPOTESIS

Bab ini berisi tentang penjelasan teori yang menjadi
landasan  penelitian,  penelitian  terdahulu, dan
pengembangan hipotesis.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang teknik pengambilan sampel,
pengukuran variabel, definisi operasional, pengumpulan
data, dan teknik analisis data untuk menguji hipotesis.
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang hasil pengukuran variabel penelitian,
hasil analisis data, statistik deskriptif, dan penelasan dari
setiap perolehan hasil statistik.

PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan penelitian, keterbatasan,

dan saran dari penulis bagi peneliti selanjutnya.
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BAB 11

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1. Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behaviour)

Theory of planned behaviour merupakan perpanjangan dari theory of
reasoned action yang hanya menjelaskan tentang dua faktor pembentuk perilaku
yaitu sikap dan norma subjektif. Selanjutnya terdapat penambahan satu faktor lagi
yang disebut sebagai perceived behavioral control atau persepsi kontrol perilaku
(Ajzen, 1991a). Dengan adanya faktor tersebut, theory of reasoned action berubah
menjadi theory of planned behaviour. Deskripsi lain dari teori perilaku terencana
ini termasuk niat individu sebagai salah satu variabel dominan. Sehingga teori ini
mempermudah untuk memprediksi perilaku manusia dengan menunjukkan evaluasi
positif negatif terhadap perilaku dan membentuk persepsi individu tentang harapan
individu lain juga dalam hal betapa mudah atau sulitnya untuk individu berperilaku
(franmanesh et al., 2020). Teori ini menjelaskan perbedaan kehendak perilaku
manusia dengan asumsi bahwa orang akan selalu menggunakan informasi yang ada
untuk mengambil tindakan dan keputusan perilaku mereka tidak dibuat secara
impulsif. (Elseidi, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa manusia adalah makhluk
sosial yang selalu hidup berdampingan satu sama lain.

Theory of planned behaviour memiliki tiga komponen pembeda antar
kepercayaan yaitu behavioral belief, normatif belief, dan control belief. Ketiga hal
tersebut sangat berkaitan dengan kontruksi sikap (attitude), norma subjektif

(subjective norm), dan persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control).
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Dengan adanya salah satu komponen perilaku terecana yaitu belief, maka semakin
membuktikan bahwa keterkaitan sikap individu, norma subjektif, dan persepsi
kontrol perilaku memiliki pengaruh yang menguntungkan terhadap perilaku
individu (Ajzen, 1991b). Selain itu hal ini menunjukkan bahwa ketiga kontruksi
tersebut dapat meningkatkan mereka untuk melakukan perilaku yang diberikan
(Elseidi, 2018). Namun, tetap diperlukan adanya perbedaan antara sikap dan norma
subjektif untuk memperediksi niat perilaku sesorang dalam situasi tertentu (Ajzen,

1991b).

2.2. Sikap (Attitude)

Sikap adalah tingkat kemampuan seseorang untuk memberi penilaian atau
evaluasi yang mengacu pada kinerja perilaku individu baik secara positif maupun
negatif (Iranmanesh et al., 2020). Menurut model nilai-harapan, sikap terhadap
perilaku di tentukan oleh keyakinan perilaku yang dapat dicapai dengan
menghubungkan berbagai hasil dan atribut lainnya (Alam & Sayuti, 2011). Definisi
lain mengenai sikap termasuk dalam hal menguntungkan atau tidak menguntungkan
untuk melakukan perilaku tertentu. Sebagai contoh seperti perilaku individu yang

melibatkan objek sikap, yaitu membeli suatu produk.

2.3. Norma Subjektif (Subjective Norm)
Norma subjektif adalah persepsi seseorang yang mengacu pada tekanan
sosial perilaku sesorang untuk melakukan atau tidak melakukan terhadap perilaku

tertentu yang di berikan (Garg dan Joshi, 2018). Tekanan sosial dapat berasal dari
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apa yang pernah dialami seseorang secara pribadi maupun informasi pengalaman
dari pihak lain yang dikenal. Hal tersebut berkaitan dengan berbagai macam
kelompok seperti anggota keluarga, kelompok teman, dan kelompok masyarakat
lainnya (Suki dan Salleh, 2016). Kelompok tersebut akan memotivasi individu lain
sehingga seorang individu akan melakukan perilaku atas persetujuan oleh

kelompok lain.

2.4. Persepsi kontrol perilaku (Perceived Behavioral Control)

Persepsi kontrol perilaku merupakan tingkat dimana seorang individu untuk
menunjukkan kemampuan mereka betapa mudah atau sulitnya kinerja dalam situasi
tertentu (Khan dan Azam, 2016). Persepsi kontrol perilaku memiliki dua aspek,
yaitu tingkat kontrol dan tingkat keyakinan atas perilaku tertentu. Tingkat
keyakinan kontrol tentang ketersediaan sumber daya dan kekuatan yang dirasakan

dari sumber daya tersebut apakah menghambat peluang atau tidak (Elseidi, 2018).

2.5. ldentitas Agama (Religious Self Identity)

Identitas diri merupakan suatu wujud yang digunakan untuk
menggambarkan diri sendiri pada setiap individu (Khan et al., 2017). Sedangkan
identitas agama menurut Iranmanesh et al., (2020) adalah sebuah label yang
digunakan seorang individu dan melihat sejauh mana seseorang tersebut melihat
dirinya memenuhi persyaratan hukum agama. ldentitas diri dapat terlihat ketika
seorang individu berinteraksi dengan orang lain, mereka akan menunjukan diri

mereka sendiri dengan berinteraksi dan mengenali orang lain.
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2.6. Komitmen Agama (Religious Commitment)

Agama atau religiusitas telah memiliki posisi penting dalam budaya sehari-
hari sebagai pembentuk sistem moral seseorang dalam kelompok masyarakat (Khan
et al., 2017). Religiusitas terdiri dari dua elemen yaitu internal (intra-pribadi) dan
eksternal (antar-pribadi). Religius internal mengacu pada tujuan agama berupa
nilai-nilai dan kepercayaan individu, sedangkan religius eksternal mengacu pada
sarana agama berupa afiliasi agama dan komitmen agama (Elseidi, 2018).
Komitmen agama diartikan sebagai intensitas keyakinan pada diri sendiri maupun
orang lain dengan mematuhi nilai-nilai agama, keyakinan, dan prakteknya,
kemudian setiap individu mewujudkannya ke dalam kehidupan sehari-hari
(Tranmanesh et al., 2020). Definisi lain komitmen agama juga termasuk tentang
keyakinan seorang individu pada kualitas kebenaran inheren absolut dan kepastian
dari kitab suci dan ajaran agama (Ahmed et al., 2019). Komitmen agama dalam
religius eksternal ini berguna sebagai sarana untuk seseorang dalam mencapai
tujuan sosial contohnya seperti dalam agama Islam dimana mereka percaya pada

lima prinsip agama Islam.

2.7. Kesediaan untuk Membayar (Willingness to Pay)
Willingness to pay atau kesediaan membayar didefinisikan sebagai jumlah
terbesar (maksimum) yang disepakati oleh individu untuk membayar suatu produk

atau jasa (businessdictionary.com). Kesediaan untuk membayar mengartikan

bahwa kesediaan seorang individu menerima beban untuk membayar sesuai dengan


http://www.businessdictionary.com/
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jumlah yang ditetapkan. Hal ini dilakukan karena mereka senantiasa juga berharap
memperoleh suatu manfaat baik dari barang yang telah di dapat, serta di sisi lain

dapat merefleksikan daya beli berdasarkan persepsi mereka (Latumahina, 2014).

2.8. Konsep Halal

Kata Halal berasal dari bahasa Arab Halla yang berarti dijinkan oleh hukum
agama Islam. Dalam Quran juga dijelaskan bahwa halal merupakan standar
makanan yang telah diizinkan dan mencakup semua makanan halal kecuali yang
spesifik melanggar hukum agama atau haram (Alam dan Sayuti, 2011). Halal tidak
hanya bermakna pada konsumsi makanan yang baik dan higienis, tetapi juga segala
sesuatu yang mencakup aspek kehidupan seperti hal-hal yang diperbolehkan untuk
digunakan dan dilakukan menurut prinsip agama Islam yang tercantum pada Hadist
dan Quran. Menurut Elseidi (2018), halal bukan hanya sebuah label, melainkan
sebagai bagian penting bagi seorang Muslim dan kode etik moral dengan sikap
yang terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari.

Firman Allah SWT kepada orang-orang beriman :

“ Hai sekalian manusia! Makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena
sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu” (QS. Al-Bagarah
:168).

“Hai orang yang beriman!Makanlah di antara rizki yang baik-baik yang
Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar hanya

kepada-Nya kamu menyembah” (QS. al-Bagarah : 172)
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“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah,
daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah.
Akan tetapi, barang siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya.
Sesungguhnnya Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang” (QS. Al-Bagarah :
173)

Halal tidak hanya mencakup persyaratan halal menurut Syariah, tetapi juga
mencakup kebersihan terhadap proses produksi makanan halal yang ditunjukan
dengan pemberian sertifikasi halal yang dikeluarkan oleh pihak terkait (Khan dan

Azam, 2016), dan contohnya di Indonesia yaitu MUI (Majelis Ulama Indonesia).



2.9. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

Ringkasan Penelitian Terdahulu
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No Judul Variabel Penelitian Alat dan Unit Analisis Hasil
1 Religiosity as a Variabel independen : Alat analisis : ATT, PBC, dan RG memiliki dampak
moderator between e Attitude SmartPLS 3.0, Likert | positif ~ dalam  mempengaruhi  niat
theory of planned e Subjective norm poin 5 konsumen untuk membeli produk halal.
behavior and halal e Perceived
purchase intention , behavioral control Unit analisis : SN tidak memiliki dampak positif terhadap
(Memon et al., 2019) Variabel dependen : Menyebarkan kuesioner | niat pembelian mengenai produk halal.
e Halal purchase kepada 250 responden
intention RG memoderasi terhadap pengaruh antara
Variabel moderasi : ATT, SN, PBC dan niat beli halal memiliki
o Religiosity dampak yang positif.
2 Investigating the Variabel independen : Alat analisis : Self identity, religious commitment,
consumer behavior for e Self identity AMOS/SPSS 20 subjective norms, dan PBC berpengaruh
halal endorsed e Religious positif terhadap niat pembelian.
products : case of an commitment Unit analisis :
emerging Muslim e Subjective norms Menyebarkan kuesioner | Niat beli ~ secara positif berpengaruh
market (Khan et al., e Perceived kepada 511 respnden | terhadap pembelian produk yang didukung

2017)

behavioral control
Variabel dependen :

halal secara positif, Niat beli secara positif
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e Purchase of halal
endorsed product

Variabel mediasi :

e Purchase Intention

memediasi  self  identity, religious
commitment, subjective norms, and PBC

Purchasing intention of
“Halal” brands in
India : the mediating
effect of attitude
(Garg & Joshi, 2018)

Variabel independen :
e Religiosity
e Subjective norms
Variabel dependen :
e Purchase intention
Variabel mediasi :
e Attitude

Alat analisis :
SPSS/AMOS

Unit analisis :
Menyebarkan kuesioner
kepada 288 responden

Norma subjektif dan religiusitas memiliki
dampak positif secara langsung terhadap
sikap.

Religiusitas dan norma subjektif memiliki
dampak negatif secara tidak langsung
terhadap niat beli.

Sikap secara positif memediasi hubungan
antara religiusitas dan niat beli. Serta sikap
memediasi ~ hubungan antara norma
subjektif dan niat beli.

Determinants of halal
purchasing intentions :
evidences from UK
(Elseidi, 2018)

Variabel independen :

e Attitude

e Subjective norms

e Perceived
behavioral control

Variabel dependen :

e Purchase intention
toward halal-
labelled food

Variabel moderasi :

e Islamic religiosity

Alat analisis :
SPSS/AMOS 22

Unit analisis :
Menyebarkan kuesioner
kepada 264 responden

Niat konsumen Muslim untuk membeli
produk berlabel halal berpengaruh positif
pada attitude, PCB, dan subjective norms.

Religiusitas  Islam  dan  komitmen
konsumen pada makanan bermerek halal
secara positif memoderasi hubungan antara
attitude, PCB, subjective norms dan niat
perilaku untuk membeli produk makanan
berlabel halal.




18

e Consumer
confident halal-
labelled food

Consumer behavior
towards willingness to
pay for Halal products

: an assessment of
demand for Halal
certification in a
Muslim country
(Ahmed et al., 2019)

Variabel independen :

e Perception of
usefulness of Halal
Concern on Halal
Attitude
Religiosity
Product Ingredients
Halal certification
Variabel dependen :

e Willingness to pay

Alat analisis :
SPSS/SmartPLS versi
3.2.3

Unit analisis :
Menyebarkan kuesioner
kepada 350 responden

Ada hubungan positif dan signifikan antara
sikap, persepsi kegunaan makanan halal,
dan sertifikasi produk halal pada WTP
untuk makanan halal.

Ada hubungan positif tetapi tidak
signifikan antara kepedulian produk halal
dengan WTP untuk makanan halal.

Ada hubungan positif dan signifikan yang
relatif lebih tinggi antara bahan-bahan
produk dan religiusitas pada WTP.

Does Halal image
strengthen consumer
intention to patronize

Halal stores? Some
insigths from Malaysia
(Suki & Salleh 2016)

Variabel independen :
e Attitude
e Subjective norm
e Perceived
behavioral control
e Halal image
Variabel dependen :
e Behavioral
intention to
patronize Halal
store

Alat analisis : SPSS 21,
Likert poin 5

Unit analisis :
Menyebarkan kuesioner
kepada 548 responden

Attitude, subjective norm, perceived
behavior control, dan Halal image
memiliki dampak positif yang signifikan
terhadap niat perilaku konsumen untuk
melindungi toko halal.
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Application of theory of

Variabel independen :

Alat analisis : SPSS

Ada hubungan negatif dan tidak signifikan

planned behavior in e Attitude antara norma subjektif dalam pembelian
purchase intention and e Subjective norm Unit analisis : makanan halal.
consumption of Halal e Perceived Menyebarkan kuesioner
food behavioural control | kepada 296 responden | Ada hubungan positif yang signifikan
(Soon & Wallace, Variabel dependen : antara sikap dan perceived behavioral
2017) e Behavioural control dengan niat pembelian makanan
intention halal
Applying the theory of Variabel independen : Alat analisis : SPSS, | Ada hubungan positif yang signifikan

planned Behavior
(TPB) in halal food
purchasing
(Alam & Sayuti, 2011)

e Attitude
e Subjective norm
e Perceived behavior

control
Variabel dependen :
e Behavioral

intention in

purchasing halal
food product

Likert poin 7

Unit analisis :
Menyebarkan kuesioner
kepada 258 responden

antara attitude, subjective norm, dan
perceived behavioral control terhadap niat
pembelian makanan halal.

The role of halal
certification on
purchase intention
towards food products
from Mena countries :
a SEM study (Perdana
et al., 2019)

Anteseden :
e Halal certification
Variabel independen :
e Attitude
e Subjective norms
e Perceived
behavioral control
Variabel dependen :
e Purchase intention

Alat analisis : AMOS
23

Unit analisis :
Menyebarkan kuesioner
kepada 417 responden

Sikap, norma subjektif, dan persepsi
kontrol perilaku memiliki hubungan positif
dengan niat pembelian.

Sertifikasi halal dan kehadiran sertifikasi
halal memiliki hubungan positif pada minat
konsumen Muslim untuk melakukan
pembelian.
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10

Factor influencing
halal products
purchase intention on
India : preliminary
investigation
(Khan & Azam, 2016)

Variabel independen :

o Attitude

e Subjective norm

e Perceived
behavioral
intention

e Religiosity

Variabel dependen :

e Halal purchaaase
intention

Alat analisis : SPSS,
Likert poin 5

Unit analisis :
Menyebarkan kuesioner
kepada 128 responden

Sikap dan persepsi kontrol perilaku yang
dirasakan memiliki dampak positif pada
niat pembelian produk bersertifikat halal.

Religiusitas dan norma subjektif tidak
memiliki dampak positif pada niat
pembelian produk bersertifikat halal.
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2.10. Pengembangan Hipotesis

Dari teori-teori yang ditetapkan sebagai landasan penelitian, maka

penulis menyimpulkan beberapa hipotesis atas variabel yang diteliti.

2.10.1. Pengaruh Sikap terhadap Kesediaan untuk Membayar Makanan

Bersertifikat Halal

Sikap merupakan salah satu konstruk penting dalam perilaku
konsumen, karena berkaitan dengan pembelian terutama dalam kategori
makanan (Iranmanesh et al., 2020). Hal ini didukung oleh penelitian Alam
dan Sayuti (2011) bahwa semakin positif sikap yang dimiliki oleh seorang
invidu terhadap makanan bersertifikat halal, maka juga mencerminkan niat
yang lebih kuat untuk membeli makanan bersertifikat halal. Garg dan Joshi
(2018) meneliti efek mediasi dari hubungan antara sikap, religiusitas, norma
subjektif dengan niat pembelian, dan menyimpulkan bahwa sikap memiliki
efek mediasi yang signifikan pada niat beli, yang mana juga ditemukan bahwa
dengan populasi konsumen Muslim di Inggris, mereka selalu bersedia untuk
membeli karena menyadari setiap makanan yang bersertifikat Halal. Menurut
penelitian Perdana et al., (2019), dengan menggunakan model penelitian yang
menggambarkan antara sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku
dengan niat beli, menyatakan bahwa sikap yang positif dapat meningkatkan
minat konsumen Muslim untuk melakukan pembelian makanan bersertifikat

halal. Maka hipotesis yang diajukan adalah :
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H1 : Sikap berhubungan secara positif dengan Kesediaan untuk

Membayar Makanan Bersertifikat Halal

2.10.2. Pengaruh Norma Subjektif terhadap Kesediaan untuk

Membayar Makanan Bersertifikat Halal

Norma subjektif sangat diyakini sebagai salah satu faktor sosial di alam
yang menjadi penentu signifikan dalam memilih produk halal (Iranmanesh et
al., 2020). Berdasarkan penelitian Suki dan Salleh (2016), yang telah
mengkonfirmasi hubungan antara sikap, norma subjektif, persepsi kontrol
perilaku, dan citra halal pada niat beli konsumen, mengungkapkan bahwa
perilaku pembelian konsumen sangat dipengaruhi oleh norma subjektif
dengan memberikan keyakinan di benak konsumen mengenai makanan
bersertifikat Halal dan pada akhirnya meningkatkan permintaan pasar. Elseidi
(2018) meneliti hubungan antara norma subjektif, sikap, persepsi kontrol
perilaku, religiusitas, keyakinan dan niat pembelian dalam studi kasus
konsumen Muslim (Arab) di Inggris, dan menemukan bahwa norma subjektif
merupakan prediktor paling signifikan terkait niat beli konsumen. Norma
subjektif yang dinilai sesuai dengan budaya Muslim Arab yang kolektif yang
bertanggung jawab dengan memprioritaskan keputusan pembelian secara
berkelompok daripada tujuan pribadi (Alam dan Sayuti, 2011). Perdana et al.,
(2019) dalam penelitian di negara MENA meneliti pengaruh persepsi kontrol
perilaku, norma subjektif, dan sikap dengan niat beli dan sertifikasi halal,
menyatakan bahwa norma subjektif yang positif menghasilkan niat beli yang

lebih kuat dan pemain industri harus mempertimbangkan serifikasi halal
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karena akan lebih menguntungkan dalam perilaku pembelian. Maka hipotesis

yang diajukan adalah :

H2 : Norma Subjektif berhubungan secara positif dengan

Kesediaan untuk Membayar Makanan Bersertifikat Halal

2.10.3. Pengaruh Persepsi Kontrol Perilaku terhadap Kesediaan untuk
Membayar Makanan Bersertifikat Halal
Persepsi kontrol perilaku terhadap kesediaan untuk membayar adalah
salah satu penentu utama yang membuat seseorang merasakan kemampuan
untuk melakuan perilaku tertentu (Perdana et al., 2019). Selain itu keyakinan
diri seperti dalam hal sumber daya dan peluang tentu sangat berkontribusi
secara keseluruhan, sehingga persepsi kontrol perilaku meningkat, dan
dengan demikian niat beli konsumen atau kesediaan untuk membayar juga
akan meningkat (Ahmed et al., 2019). Soon dan Wallace (2017) meneliti
hubungan antara norma subjektif, sikap, dan persepsi kontrol perilaku dan
menemukan bahwa persepsi kontrol perilaku memberi efek yang signifikan
terhadap niat pembelian konsumen terhadap makanan halal. Menurut
penelititan Memon et al., (2019), menyelidiki hubungan antara persepsi
kontrol perilaku, sikap, norma subjektif, dan religiusitas dengan niat
pembelian dan mengkonfirmasi bahwa perilaku kontrol mempengaruhi niat
konsumen untuk membeli produk halal serta membuktikan bahwa persepsi
kontrol perilaku adalah elemen penting untuk menciptakan harapan sosial

terkait makanan bersertifikat halal dan mencoba untuk meningkatkan rasa
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kemampuan konsumen untuk membelinya. Maka hipotesis yang diajukan

adalah :

H3 : Persepsi Kontrol Perilaku berhubungan secara positif dengan

Kesediaan untuk Membayar Makanan Bersertifikat Halal

2.10.4. Pengaruh Identitas Agama terhadap Kesediaan untuk Membayar
Makanan Bersertifikat Halal
Identitas agama merupakan berbagai macam peran yang dikonstruksi
secara sosial berkaitan dengan perilaku tertentu dengan mengikuti ajaran
hukum agama (Iranmanesh et al., 2020). Menurut penelitian Khan et al.,
(2017), dalam penelitian di Pakistan meneliti pengaruh identitas agama,
komitmen agama, persepsi kontrol perilaku, norma subjektif, dan sikap
dengan niat beli dan sertifikasi halal, menyatakan bahwa identitas agama
yang positif menghasilkan niat beli yang lebih kuat dan menunjukkan
kecenderungan lebih tinggi untuk membeli makanan bersertifikasi halal.
Hasil positif ini berkontribusi bagi seorang Muslim dalam hal penentu
pembelian, ketika mereka harus memutuskan apa yang boleh dibeli dan tidak
boleh dibeli dengan mengikuti ajaran hukum agama atau Syariah (Khan et
al., 2017). Iranmanesh et al., (2020) mengeksplorasi hubungan antara
identitas agama, sikap, persepsi kontrol perilaku, norma subjektif, komitmen
agama dan kesediaan untuk membayar, dan menyimpulkan bahwa identitas
agama meningkatkan kekuatan pada kesediaan konsumen untuk membayar
makanan bersertifikat halal. Selain itu interaksi antara pembuat kebijakan dan

pemasar dengan konsumen juga dapat memberikan efek positif, ketika
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pemasar meningkatkan identitas agama konsumen, hal ini sama dengan
mengingatkan tentang perilaku mereka di masa lalu (Iranmanesh et al., 2020).

Maka hipotesis yang diajukan adalah :

H4 : ldentitas Agama berhubungan secara positif dengan

Kesediaan untuk Membayar Makanan Bersertifikat Halal

2.10.5. Pengaruh Komitmen Agama terhadap Sikap Individu

Komitmen agama merupakan salah satu elemen yang mempengaruhi
sikap setiap individu. Hasil penelitian oleh Iranmanesh et al., (2020) mengenai
hubungan antara identitas agama, sikap, norma subjektif, persepsi kontrol
perilaku, dan komitmen agama, menyatakan bahwa komitmen agama di
kalangan Muslim Malaysia memiliki pengaruh sikap yang positif terhadap
makanan bersertifikat halal. Hasil ini menegaskan bahwa pengaruh yang kuat
ini bergantung pada tingkat religiusitas setiap individu, karenanya konsumen
Muslim akan menolak dengan keras segala makanan yang mengandung bahan-
bahan terlarang atau haram (Iranmanesh et al., 2020). Garg dan Joshi (2018)
mengeksplorasi hubungan mediasi antara religiusitas, norma subjektif, niat
beli, dan sikap, yang menemukan bahwa komitmen agama merupakan
penggerak sikap terhadap produk halal. Menurut penelitian Khan et al., (2017),
dalam penelitian meneliti pengaruh identitas agama, komitmen agama,
persepsi kontrol perilaku, norma subjektif, dan sikap dengan niat beli dan
sertifikasi halal, menyatakan bahwa komitmen agama yang positif

menghasilkan identitas diri yang lebih kuat terhadap agama dan menunjukkan
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kecenderungan lebih tinggi untuk membeli makanan bersertifikat halal. Maka

hipotesis yang diajukan adalah :

H5 : Komitmen Agama berhubungan secara positif dengan Sikap

Individu terhadap Makanan Bersertifikat Halal

2.10.6. Pengaruh Komitmen Agama terhadap ldentitas Agama

Komitmen agama adalah salah satu faktor yang memiliki relasi kuat dan
dikaitkan erat dengan identitas agama. Iranmanesh et al., (2020) meneliti
hubungan antara sikap, norma subjektif, persepsi kontrol perilaku, identitas
agama, dan komitmen agama terhadap kesediaan untuk membayar, dan
menyimpulkan bahwa komitmen agama yang tinggi akan menghasilkan tingkat
identitas diri mengenai agama yang lebih tinggi. Menurut penelitian Khan et
al., (2017), dalam penelitian di Pakistan meneliti pengaruh identitas agama,
komitmen agama, persepsi kontrol perilaku, norma subjektif, dan sikap dengan
niat beli dan sertifikasi halal, menyatakan bahwa komitmen agama yang positif
menghasilkan identitas diri yang lebih kuat terhadap agama dan menunjukkan
kecenderungan lebih tinggi untuk membeli makanan bersertifikasi halal.
Hubungan ini saling terkait yang mana membuat setiap individu merasa bahwa
dengan nilai-nilai dan norma yang ada dalam ajaran hukum agama, mereka
akan menyadari sejauh mana mereka telah memahami agama yang telah
mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari (Iranmanesh et al., 2020). Maka

hipotesis yang diajukan adalah :
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H6 : Komitmen Agama berhubungan secara positif dengan

Identitas Agama

2.10.7. Pengaruh Komitmen Agama terhadap Kesediaan untuk

Membayar Makanan Bersertifikat Halal

Komitmen agama merupakan penentu utama kesediaan untuk
membayar (willingness to pay) makanan bersertifikat halal. Komitmen agama
sendiri memegang posisi utama dalam budaya saat ini yang mempengaruhi
rutinitas kehidupan sehari-hari seseorang (Khan et al., 2017). Berdasarkan
penelitian Iranmanesh et al., (2020), yang telah mengkonfirmasi hubungan
antara sikap, norma subjektif, persepsi kontrol perilaku, identitas agama, dan
komitmen agama pada kesediaan untuk membayar, menyatakan bahwa
komitmen agama merupakan pengaruh utama yang sangat berguna untuk
menjelaskan perilaku kesediaan konsumen untuk membayar makanan
bersertifikan halal . Dalam studi kasus konsumen Pakistan, Khan et al., (2017)
menyelidiki hubungan komitmen agama, identitas diri, norma subjektif, dan
persepsi kontrol perilaku terhadap niat pembelian dan menyimpulkan bahwa
komitmen agama berdampak positif terhadap niat beli, serta menegaskan
bahwa menciptakan komitmen agama yang sesuai dengan ajaran Syariah
dalam benak konsumen merupakan komponen penting untuk meningkatkan

perilaku pembelian. Maka hipotesis yang diajukan adalah :

H7 : Komitmen Agama berhubungan secara positif dengan

Kesediaan untuk Membayar Makanan Bersertifikat Halal
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2.11. Kerangka Penelitian

Penelitian menggunakan model penelitian dari Iranmanesh et al., (2020).
Diharapkan melalui model penelitian ini dapat memperjelas alur penelitian agar
variabel dependen dan variabel independen memiliki peran dan posisi yang jelas.

Peneliti mengembangkan penelitian sebagai berikut :

Religious
Commitment

Attitude

Subjective
Norm

Willingness to Pay
for Halal Food

Perceived
Behavioral Control

Religious Self-
Identity

Gambar 2.1

Model penelitian
Sumber: Iranmanesh et al. (2020)
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BAB V

PENUTUP

5.1. Pendahuluan
Pada bab terakhir yaitu bab lima berisi penjelasan hasil dari seluruh analisis
data yang telah di uji pada bab empat. Tahapan diskusi yaitu membahas temuan
dalam penelitian dan selanjutnya mengenai implikasi dari penelitian ini. Kendala
dan saran juga akan dibahas dalam penelitian ini agar dapat digunakan oleh para

perusahaan segala sektor di masa depan.

5.2. Kesimpulan
Berikut kesimpulan yang di peroleh setelah menganalisis data pada bab

sebelumnya :

5.2.1. Karakteristik Responden
Sampel yang terkumpul dan sesuai syarat untuk dianalisis dalam penelitian
ini sebanyak 300 data. Sampel tersebut terkumpul dari pendistribusian kuesioner
secara online melalui Google Forms. Frekuensi jenis kelamin responden
didominasi oleh wanita (56,4%). Mayoritas masyarakat Muslim Yogyakarta dalam
penelitian ini berusia 16-25 tahun (70,4%) dan masih berstatus sebagai

pelajar/mahasiswa (62,2%).
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5.2.2. Pengaruh Sikap terhadap Kesediaan untuk Membayar
Makanan Bersertifikat Halal

Penelitian ini telah membuktikan bahwa sikap menunjukkan pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kesediaan untuk membayar makanan bersertifikat
halal pada masyarakat Muslim Yogyakarta. Konsumen bersedia membeli makanan
halal karena sertifikasi halal memberi kepastian bahwa makanan tersebut memberi
berbagai keuntungan bagi mereka. Keuntungan tersebut berupa adanya manfaat dan
rasa aman sehingga merasa bahwa makanan halal tersebut diperbolehkan untuk di
konsumsi. Dengan adanya keyakinan perilaku yang kuat konsumen Muslim
Yogyakarta tentang makanan dengan sertifikasi halal, dapat menumbuhkan

perilaku mereka untuk bersedia membeli makanan bersertifikat halal.

5.2.3. Pengaruh Norma Subjektif terhadap Kesediaan untuk

Membayar Makanan Bersertifikat Halal

Penelitian ini telah membuktikan bahwa norma subjektif menunjukkan
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kesediaan untuk membayar makanan
bersertifikat halal pada masyarakat Muslim Yogyakarta. Tekanan sosial berupa
pendapat, pengalaman, dan informasi dari orang sekitar seperti teman dekat dan
keluarga dapat memengaruhi keputusan konsumen dalam pembelian makanan
bersertifikat halal. Pertimbangan dari orang lain di sekitar seperti keluarga dan
teman dekat dapat memberi keyakinan pada konsumen karena merasa bahwa
pendapat dan informasi dari pengalaman orang lain lebih meyakinkan untuk

memilih makanan halal yang akan mereka beli.
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5.2.4. Pengaruh Persepsi Kontrol Perilaku terhadap Kesediaan untuk

Membayar Makanan Bersertifikat Halal

Penelitian ini telah membuktikan bahwa persepsi kontrol perilaku
menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kesediaan untuk
membayar makanan bersertifikat halal pada masyarakat Muslim Yogyakarta.
Dengan keyakinan kontrol atas perilaku yang kuat, membentuk persepsi perilaku
pada konsumen Muslim bahwa meskipun ada berbagai pertimbangan, mereka
secara otomatis akan selalu membeli makanan halal karena bagi mereka makanan
halal sangat mudah ditemukan. Hal ini berkontribusi pada kesediaan masyarakat
Muslim Yogyakarta untuk membayar makanan bersertifikat halal, karena ketika
makanan halal tidak tersedia, mereka akan berusaha keras untuk mencari dan

mendapatkan makanan halal.

5.2.5. Pengaruh Identitas Agama terhadap Kesediaan untuk

Membayar Makanan Bersertifikat Halal

Penelitian ini telah membuktikan bahwa identitas agama menunjukkan
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kesediaan untuk membayar makanan
bersertifikat halal pada masyarakat Muslim Yogyakarta. Kesadaran diri mereka
sebagai seorang Muslim yang patuh pada ajaran hukum Islam memberi pengaruh
yang kuat pada kesediaan masyarakat untuk membeli makanan bersertifikat halal.
Konsumen Muslim menyadari bahwa mengkonsumsi makanan halal adalah wajib
dan menjadi bagian penting bagi diri mereka. Sehingga mereka harus

mengkonsumsi makanan halal sebagaimana orang lain lakukan.
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5.2.6. Pengaruh Komitmen Agama terhadap Sikap

Penelitian ini telah membuktikan bahwa komitmen agama menunjukkan
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap sikap masyarakat Muslim
Yogyakarta. Keyakinan dan nilai-nilai aturan hukum Islam pada kitab suci menjadi
pedoman seluruh masyarakat Muslim dalam berperilaku sehari-hari. Konsumen
Muslim menjadikan komitmen dalam beragama sebagai salah satu penentu sikap
positif dalam melakukan sessuatu. Misalnya dalam pembelian makanan
bersertifikat halal, seorang individu yang otomatis memilih restoran halal dan

mengabaikan restoran non halal.

5.2.7. Pengaruh Komitmen Agama terhadap Identitas Agama

Penelitian ini telah membuktikan bahwa komitmen agama menunjukkan
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap identitas agma masyarakat Muslim
Yogyakarta. Komitmen agama dapat memberikan pengaruh pada seseorang untuk
menilai dirinya sendiri sejauh mana individu tersebut telah medalami
keyakinannya. Komitmen agama akan membuat konsumen semakin menggali dan

mengukur keimanan diri sendiri berdasarkan ajaran hukum Islam.

5.2.8. Pengaruh Komitmen Agama terhadap Kesediaan untuk

Membayar Makanan Bersertifikat Halal

Penelitian ini telah membuktikan bahwa komitmen agama menunjukkan
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kesediaan untuk membayar makanan
bersertifikat halal pada masyarakat Muslim Yogyakarta. Keyakinan dan nilai-nilai

aturan hukum Islam pada kitab suci menjadi pedoman seluruh masyarakat Muslim
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dalam berperilaku sehari-hari. Komitmen agama memberi pengaruh besar karena
masyarakat akan tetap rela dan bersedia membayar makanan halal yang mahal

sekalipun demi menjaga konsistensi dengan ajaran agama sebagai seorang Muslim.

5.3. Implikasi Manajerial

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa theory of planned behaviour (sikap,
norma subjektif & persepsi kontrol perilaku), identitas agama, dan komitmen
agama menunjukkan pengaruh terhadap kesediaan untuk membayar makanan
bersertifikat halal pada masyarakat Muslim Yogyakarta. Komitmen agama
masyarakat terhadap sikap dan identitas agama juga saling berkaitan erat. Adanya
hubungan antara sikap, tekanan sosial, dan kemampuan individu saling berkaitan
erat dengan keyakinan agama individu Muslim. Pengaruh yang kuat tersebut
berasal dari komitmen berdasarkan nilai-nilai dalam kitab suci agama Islam.
Sehingga terciptanya keinginan untuk membeli makanan bersertifikat halal secara

suka rela pada lingkungan masyarakat Muslim Yogyakarta.

Bagi pemasar dan pembuat kebijakan, dengan adanya temuan penelitian
konsumen Muslim Yogyakarta akan lebih termotivasi untuk membayar makanan
yang lebih tinggi pada makanan bersertifikat halal, maka pemasar perlu untuk
memerhatikan tentang sertifikasi halal di setiap produk. Sertifikasi halal ini sebagai
jaminan kepada konsumen agar konsumen yakin bahwa proses dan komposisi
produk mereka sesuai dengan aturan agama. Selain itu perlunya upaya sosialisasi
pihak perusahaan kepada lingkungan konsumen Muslim yang menunjukkan bahwa

proses pengolahan dan bahan-bahan yang di gunakan sesuai, misalnya sosialisasi
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tersebut dapat melalui kampanye dan iklan promosi. Iklan promosi dapat bekerja sama
dengan model selebriti yang agamis dan pemuka agama Islam di Indonesia. Hal ini dapat
meningkatkan keyakinan dan menjadi perhatian khusus bagi masyarakat mengingat

mayoritas penduduk Indonesia adalah beragama Muslim.

Manfaat khusus bagi umat Muslim, temuan penelitian ini menunjukkan
adanya pengaruh yang tinggi sikap, norma subjektif, persepsi kontrol perilaku,
identitas agama, dan komitmen agama terhadap kesediaan untuk membayar
makanan bersertifikat halal, maka dari itu wajib bagi diri sendiri mempertahankan
kelima hal tersebut. Interaksi positif antar individu menjadi lebih kuat karena dapat
meningkatkan pemahaman mengenai makanan bersertifikat halal, seorang
konsumen dapat saling berbagi informasi sertifikasi halal dan menjadi contoh
berperilaku yang baik bagi individu Muslim lainnya. Selanjutnya adanya temuan
baru identitas agama dan komitmen agama yang kuat, diharapkan individu Muslim
dapat terus mempertahankan keyakinan dalam beragama Islam. Mengkonsumsi
makanan halal senantiasa tidak hanya memiliki manfaat kenyang dan kesehatan,
namun umat Muslim pasti akan mendapat keberkahan atas makanan halal dan
keberkahan atas kepatuhan pada ajaran hukum Islam (Syariah). Sehingga
masyarakat dapat semakin mendalami ilmu agama mereka dan semakin
memperkuat iman keyakinan untuk mempertahankan konsistensi sebagai seorang

Muslim.
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5.4. Keterbatasan dan Saran Penelitian

Penulis menyadari penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama,
sampel dalam penelitian ini terbatas hanya mencakup pada satu kota yaitu Kota
Yogyakarta, diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengumpulkan data dalam
cakupan lebih luas di wilayah lain karena adanya perbedaan karakteristik individu
pada tiap wilayah. Kedua, terdapat tiga indikator outer loadings yang di hilangkan
dalam penelitian ini karena nilai tidak mendukung variabel yang dituju yaitu SN8,
PBC9, dan RC18, diharapkan ketiga indikator tersebut dapat di uji kembali pada
penelitian di masa depan. Ketiga, adanya variabel persepsi kontrol perilaku dalam theory
of planned behaviour dinilai kurang efektif terhadap penelitian ini, diharapkan penelitian
masa depan meneliti variabel baru yang berhubungan erat dengan penelitian ini seperti

kesadaran halal.
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KUESIONER PENELITIAN
Yang terhormat responden ditempat.

Saya Syaibani Mahiaswuri, mahasiswi S1 Program Studi Manajemen, Universitas
Atma Jaya Yogyakarta.

Saat ini saya saya sedang meneliti mengenai topik “Pengaruh Theory of Planned
Behaviour, ldentitas Agama, dan Komitmen Agama terhadap Kesediaan untuk
Membayar Makanan Bersertifikat Halal (Studi pada Masyarakat Muslim
Yogyakarta)”

Hasil dari penelitian ini dijamin kerahasiaan data personal responden dan tidak
akan dipublikasikan. Untuk itu saya memohon partisipasi dan kesediaan Anda
untuk berkenan mengisi kuesioner di bawah ini. Atas partisipasi dan waktu Anda,

saya mengucapkan terima kasih.

Hormat Saya,

—

Syaibani Mahiaswuri
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KUESIONER PENELITIAN

BAGIAN I

Dibawabh ini adalah kuesioner mengenai profil responden. Anda dipersilahkan
untuk menjawab salah satu alternatif jawaban yang disediakan. Silahkan pilih

salah satu dari alternatif jawaban yang tersedia.

Jangan mengisi kuesioner ini jika anda tidak beragama Islam dan tidak berdomisili

di Yogyakarta.

1. Jenis Kelamin : .........
a. Pria
b. Wanita

a. <16 tahun
b. 16 —25tahun
C. 26 —35tahun
d. 36 —45tahun
e. >45tahun

3. Pekerjaan: ..........
a. Pelajar/Mahasiswa
b. PNS
c. Wiraswasta
d. Karyawan Swasta

e. Lain-lain
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Di bawah ini adalah kuesioner yang berakaitan dengan penelitian. Anda

dipersilakan untuk menjawab salah satu dari alternatif jawaban yang telah

disediakan.

Keterangan:
STS = Sangat Tidak Setuju; TS = Tidak Setuju; N= Netral; S = Setuju; SS =

Sangat Setuju
Attitude
Pertanyaan STS TS SS

1 | Sya rasa mengkonsumsi makanan
halal adalah hal yang penting

2 | Saya rasa mengkonsumsi makanan
halal adalah hal yang bermanfaat

3 | Saya rasa mengkonsumsi makanan
halal adalah hal yang bijak

4 | Saya rasa mengkonsumsi makanan
halal adalah hal yang baik

Subjective Norm

Pertanyaan STS TS SS

5 | Keluarga saya merasa bahwa saya
harus mengkonsumsi makanan halal,
bukannya makanan non halal

6 | Kebanyakan orang yang saya hargai
merasa bahwa saya harus
mengkonsumsi makanan halal,
bukannya makanan non halal

7 | Teman saya merasa bahwa saya harus

mengkonsumsi makanan halal
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8 | Saya akan mengutamakan pendapat
teman dekat bahwa saya harus

mengkonsumsi makanan halal

Perceived Behavioral Control

Pertanyaan

STS

TS

SS

9 | Jika saya ingin, saya dapat
mengkonsumsi makanan halal,

bukannya makanan non halal

10 | Saya rasa mudah bagi saya untuk
mengkonsumsi makanan halal

11 | Biasanya terserah saya apakah saya
ingin mengkonsumsi makanan halal
atau tidak

Religioius Self Identity

Pertanyaan

STS

TS

SS

12 | Saya menganggap bahwa diri saya
sebagai orang yang mengkonsumsi

makanan halal

13 | Mengkonsumsi makanan halal adalah
bagian penting dari saya sebagai

seorang Muslim

14 | Saya ingin mengkonsumsi makanan
halal sebagaimana yang orang lain

lakukan

Komitmen Agama

Pertanyaan

STS

TS

SS

15 | Keyakinan agama saya
melatarbelakangi seluruh pendekatan

saya dalam kehidupan
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16

Saya menghabiskan waktu dan
berusaha untuk lebih mendalami

keyakinan saya

17

Keyakinan agama mempengaruhi

semua urusan dalam kehidupan saya

18

Agama merupakan hal yang sangat

penting bagi saya

19

Saya sering mengukur tingkat

keimanan saya

Willingness to Pay

Pertanyaan

STS

L

SS

20

Kesediaan saya untuk membeli

makanan halal sangat tinggi

21

Saya tidak keberatan membayar lebih

mahal untuk membeli makanan halal
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uesioner Penelitian : Mu:

Kuesioner Penelitian : Muslim Willingness
to Pay for Certified Halal Food

Parkenalkan 3zya Sysibani Mahizswuri mahasiswa Program Studi Mansjemen Fakultas
Bisnis dan Ekonomika Universitas Atms Jsys Yogyakarta. Ssst inf ssya sedang melskukan
penelitian untuk menyelesaikan tugas skhir saye

Adapun penelitian yang sedang seya |akukan yeitu "Fengaruh Theary of Flanned Behavior,
fentitas Agama, dan Komitmen Agama terhadap Kesediaan untuk Membayar Makanan

Bersertifikat Halal (Studi pads Mayarsket Muslim Yogyskarta)".

Kiiteria pengisian kuesioner yaitu

1. Beragama lelam

2 Berdomisili i Yogyakarta

Saya mengharapkan kepada saudara/i agar bersedia meluangkan waktu untuk mengisi
Kuesioner ini Apsbils mendapati kesultan dalam mengs kuesioner i, anda deps

menghubungi says melalui sysibanimu@amail com. Atas kessdiaen den wakiu yang
diberikan saya ucspkan terimakasih

Pertanyasn Selektif

Apakah anda merupakan penduduk Yogyakarta? *

v

o Tidak

Apakah anda beragama Islam? *

dv
- Tidak v

uesioner Peneli

<« c @ )

cs google.com/form

Kuesioner Penelitian : Muslim Willingness
to Pay for Certified Halal Food

Identitas Responden

Jenis Kelamin *

Usia*

<161zhun

16.25ahun

2635 tahun

) 38451shun

»151ahun

Pekerjaan
© Pelsjarisahasiowa

O ens 7
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uesioner Penelitian : Musli aF

< c @ % n @

<16tahun

) 16-25tahun
2635 tahun

3645 tahun

=45 tahun

Pekerjaan *

Pelsjar/Mahasizwa

O ens

© wirsswasts

O Karyawan swasts

) Laindain

Kembali Berikutnya

Kartan it s s diuking

uesioner Penelitian : Musli

< c @ 9

n o & =

Kuesioner Penelitian : Muslim Willingness
to Pay for Certified Halal Food

i dengan merilh sslsh saby sbermatit jawaban sebaga berkut
ek Seiuju (5721

Artitude

Saya rasa mengkonsumsi makanan halal adalah hal yang penting . *




B Kuesioner Penelitian : Muslirr

<« c @

X
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f T e © Wy

Kuesioner Penelitian : Muslim Willingness
to Pay for Certified Halal Food

Subjective Norm

Keluarga saya merasa bahwa saya harus mengkonsumsi makanan halal
bukannya makanan non halal. *

Kebanyakan orang yang saya hargal merasa bahwa saya harus mengkonsumsi
makanan halal, bukannya makanan non halal. *

Teman saya merasa bahwa saya harus mengkensumsi makanan halal.*

[E Kuesioner Penelitian : Muslir

< c @

N @ ¢ =

~

f 0% e

Sayarasa mengkonsumsi makanan halal adalah hal yang bermanfaat. *

1 2 3 2 5
TS ) ) o ss
Sayarasa mengkonsumsi makanan halal adalah hal yang bijak. *
1 2 H 2 s
518 O o o o) ss
Sayarasa mengkonsumsi makanan halal adalah hal yang baik. *
1 2 F 1 s
s1s ) @] @] ss
Kembaii Berikutnya

Karian i ar Lavansn - Kebjskan
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[E Kuesioner Penell

<« ¢ @

Muslim = X

IS

Kebanyakan orang yang saya hargai merasa bahwa saya harus mengkonsumsi
makanan halal, bukannya makanan non halal. *

1 2 3 4 5
TS O O ss
Teman saya merasa bahwa says harus mengkonsumsi makanan halal. *
1 z 3 . s
sTS O ss
Saya akan mengutamakan pendapat teman dekat bahwa saya harus
mengkonsumsi makanan halal. *
1 2 H 4 5
TS O ss
Kembali Berikutnya
Kartan it g s dickun

[E Kuesioner Penell

<« ¢ @

Musim X IS

Kuesioner Penelitian : Muslim Willingness
to Pay for Certified Halal Food

Perceived Behavioral Control

Jika saya ingin, saya dapat mengkonsumsi makanan halal, bukannya makanan
non halal. *

Saya rasa mudah bagi saya untuk mengkonsumsi makanan halal. *

Biasanya terserah saya apakah saya ingin mengkonsumsi makanan halal atau
tidak, *
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s Musli +

uesioner Penelr

<« c @ o} f %) e n @ =
"
Kuesioner Penelitian : Muslim Willingness
to Pay for Certified Halal Food
Religious Self-Identity
Saya bahwa diri saya makanan
haiaL
! p 2 " s
T8 o o O O ss
Mengkonsumsi makanan halal adalah bagian penting dar s3ya sebagai seorang
Muslim. *
! p s " s
st s
Saya ingin mengkonsumsi makanan halal sebagaimana yang orang lain lakukan.
! p s " s
st s
7
[
xombaii || seriatnya v

n:Mustim X IR

[E Kuesioner Penelr

<« c¢ @ @

[[\en}

‘docs google.com/fo

Kuesioner Penelitian : Muslim Willingness
to Pay for Certified Halal Food

Religious Commitment

agama saya mel angi seluruh calam

kehidupan. *
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[E] Kuesioner Penelitian : Muslim +

\D c @ o

"
1 2 3 " s
s o] (0] (o] o ss
Keyakinan agama mempengaruhi semua urusan dalam kehidupan saya. *
1 2 2 1 s
5T ) O O ss
Agama merupakan hal yang sangat penting bagi saya. *
1 2 3 2 s
sts o ss
Saya sering mengukur tingkat keimanan saya. *
1 2 3 2 5
sts O ss
Kembal Berikutnya

Kanten i ticak g sy di

B Kuesioner Penel

<« c @ %

ian : Muslirr

, 0% .

@

Kuesioner Penelitian : Muslim Willingness
to Pay for Certified Halal Food

b

Wilingness to Pay

Kesediaan saya untuk membeli makanan halal sangat tinggi. *

sts o) o O ss

18 O o o ss

etk dist st il olch Googie L e e
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Variabel

No.

Bahasa Inggris

Bahasa
Indonesia

Sumber

Attitude

| think that
consuming halal

food is imporrtant

I think that
consuming halal

food is beneficial

| think that
consuming halal

food is wise

I think that
consuming halal

food is favourable

(Iranmanesh et al.,
2020)

Subjective Norm

85

My family thinks
that I should
consume halal
food rather than

non-halal food

Most people |
value would
consume halal
food rather than

non-halal food

People I value
(such as my
friends) think |
should consume
halal food

My close friends,

whose opinions are

(Iranmanesh et al.,
2020)
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Variabel

No.

Bahasa Inggris

Bahasa
Indonesia

Sumber

important to me,
think that | should
consume halal
food

Perceived
Behavioral
Control

If I wanted to, |
could consume
halal food instead
of nonhalal food

10

| think it is easy
for me to consume
halal food

11

It is mostly up to
me whether or not
to consume halal
food

(Iranmanesh et al.,
2020)

Religious Self
Identity

12

| think of myself
as a user of halal
food

13

Consuming halal
food is an
important part of

me as Muslim

14

Eating halal food
fits with the kind
of person | want to
be

(Iranmanesh et al.,
2020)

Religious
Commitment

15

My religious
beliefs lie behind

(Iranmanesh et al.,
2020)
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Variabel

No.

Bahasa Inggris

Bahasa
Indonesia

Sumber

my whole

approach to life

16

| spend time trying
to grow in
understanding of
my faith

17

Religious beliefs
influence all my
dealings in life

18

Religion is
especially

important to me

19

| often read about

my faith

Willingness to

Pay

20

My WP more to
purchase halal

food is very high

21

I intend to pay
more to purchase

halal foods

(Iranmanesh et al.,
2020)
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DATA RESPONDEN

Apakah anda

Apakah anda

No. penduduk beragama Jenis Kelamin Usia Pekerjaan
Yogyakarta? Islam?

1 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
2 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
3 Ya Ya Pria 16-25 tahun Karyawan Swasta
4 Ya Ya Pria 16-25 tahun Karyawan Swasta
5 Ya Ya Pria 16-25 tahun Karyawan Swasta
6 Ya Ya Pria 16-25 tahun Lain-lain
7 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
8 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
9 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
10 Ya Ya Pria 16-25 tahun Lain-lain

11 Ya Ya Pria 16-25 tahun Lain-lain

12 Ya Ya Wanita 26-35 tahun PNS

Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

=
w
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Apakah anda

Apakah anda

No. penduduk beragama Jenis Kelamin Usia Pekerjaan
Yogyakarta? Islam?
14 Ya Ya Pria <16 tahun Pelajar/Mahasiswa
15 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
16 Ya Ya Pria 16-25 tahun Karyawan Swasta
17 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
18 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
19 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
20 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Karyawan Swasta
21 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
29 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
23 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
24 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
o5 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
26 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
27 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
Ya Ya Wanita 16-25 tahun Karyawan Swasta

28
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Apakah anda

Apakah anda

No. penduduk beragama Jenis Kelamin Usia Pekerjaan
Yogyakarta? Islam?

29 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
30 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
31 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
32 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
33 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Karyawan Swasta
34 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
35 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
36 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Karyawan Swasta
37 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
38 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
39 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
40 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
a1 Ya Ya Pria >45 tahun Wiraswasta

42 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

Ya Ya Pria >45 tahun PNS

43




Apakah anda

Apakah anda

No. penduduk beragama Jenis Kelamin Usia Pekerjaan
Yogyakarta? Islam?

a4 Ya Ya Pria 16-25 tahun Karyawan Swasta

45 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Wiraswasta

46 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Karyawan Swasta

47 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

48 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

49 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

50 Ya Ya Wanita 16-25 tahun PNS

51 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

52 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

53 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

54 Ya Ya Pria 16-25 tahun Lain-lain

55 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

56 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

57 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

58




93

Apakah anda

Apakah anda

No. penduduk beragama Jenis Kelamin Usia Pekerjaan
Yogyakarta? Islam?
59 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
60 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
61 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
62 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
63 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
64 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
65 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
66 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
67 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
68 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
69 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
70 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
71 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
72 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
Ya Ya Wanita 16-25 tahun Karyawan Swasta

73
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Apakah anda

Apakah anda

No. penduduk beragama Jenis Kelamin Usia Pekerjaan
Yogyakarta? Islam?
74 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
75 Ya Ya Pria 16-25 tahun PNS
76 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Karyawan Swasta
77 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Karyawan Swasta
78 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
79 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
80 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
81 Ya Ya Pria <16 tahun Pelajar/Mahasiswa
82 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
83 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
84 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
85 Ya Ya Pria 26-35 tahun Karyawan Swasta
36 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
87 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

88
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Apakah anda

Apakah anda

No. penduduk beragama Jenis Kelamin Usia Pekerjaan
Yogyakarta? Islam?

89 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
90 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
91 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
92 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
93 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
94 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
05 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
96 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
97 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
08 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
99 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Karyawan Swasta
100 Ya Ya Pria 16-25 tahun Lain-lain
101 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
102 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Lain-lain

Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

103
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Apakah anda

Apakah anda

No. penduduk beragama Jenis Kelamin Usia Pekerjaan
Yogyakarta? Islam?
104 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
105 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
106 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
107 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
108 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
109 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Lain-lain
110 Ya Ya Wanita <16 tahun Pelajar/Mahasiswa
111 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Lain-lain
112 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
113 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Karyawan Swasta
114 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
115 Ya Ya Wanita <16 tahun Pelajar/Mahasiswa
116 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
117 Ya Ya Wanita <16 tahun Pelajar/Mahasiswa
Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

118
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Apakah anda

Apakah anda

No. penduduk beragama Jenis Kelamin Usia Pekerjaan
Yogyakarta? Islam?
119 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
120 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
121 Ya Ya Wanita <16 tahun Pelajar/Mahasiswa
122 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
123 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
124 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
125 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
126 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
127 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
128 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
129 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Lain-lain
130 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
131 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
132 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

133
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Apakah anda

Apakah anda

No. penduduk beragama Jenis Kelamin Usia Pekerjaan
Yogyakarta? Islam?
134 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Lain-lain
135 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Karyawan Swasta
136 Ya Ya Wanita <16 tahun Pelajar/Mahasiswa
137 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
138 Ya Ya Wanita <16 tahun Pelajar/Mahasiswa
139 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
140 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
141 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
142 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
143 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
144 Ya Ya Wanita 26-35 tahun Karyawan Swasta
145 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
146 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
147 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

148
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Apakah anda

Apakah anda

No. penduduk beragama Jenis Kelamin Usia Pekerjaan
Yogyakarta? Islam?

149 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
150 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Lain-lain
151 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
152 Ya Ya Pria 16-25 tahun Karyawan Swasta
153 Ya Ya Pria 26-35 tahun PNS
154 Ya Ya Wanita 36-45 tahun Lain-lain
155 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
156 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
157 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
158 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Karyawan Swasta
159 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
160 Ya Ya Pria >45 tahun PNS
161 Ya Ya Pria 36-45 tahun Wiraswasta
162 Ya Ya Pria >45 tahun PNS

Ya Ya Pria 36-45 tahun Karyawan Swasta

163
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Apakah anda

Apakah anda

No. penduduk beragama Jenis Kelamin Usia Pekerjaan
Yogyakarta? Islam?

164 Ya Ya Pria <16 tahun Pelajar/Mahasiswa

165 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

166 Ya Ya Pria 36-45 tahun PNS

167 Ya Ya Wanita 36-45 tahun PNS

168 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

169 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

170 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

171 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

172 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

173 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

174 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Karyawan Swasta

175 Ya Ya Wanita 36-45 tahun PNS

176 Ya Ya Pria >45 tahun Lain-lain

177 Ya Ya Wanita <16 tahun Pelajar/Mahasiswa
Ya Ya Wanita <16 tahun Pelajar/Mahasiswa

178
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Apakah anda

Apakah anda

No. penduduk beragama Jenis Kelamin Usia Pekerjaan
Yogyakarta? Islam?

179 Ya Ya Pria 26-35 tahun Karyawan Swasta

180 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

181 Ya Ya Wanita 26-35 tahun Pelajar/Mahasiswa

182 Ya Ya Wanita 36-45 tahun Karyawan Swasta

183 Ya Ya Pria >45 tahun Lain-lain

184 Ya Ya Pria >45 tahun Karyawan Swasta

185 Ya Ya Pria 36-45 tahun PNS

186 Ya Ya Pria 26-35 tahun PNS

187 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

188 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

189 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

190 Ya Ya Pria <16 tahun Pelajar/Mahasiswa

191 Ya Ya Pria <16 tahun Pelajar/Mahasiswa

192 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

193
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Apakah anda

Apakah anda

No. penduduk beragama Jenis Kelamin Usia Pekerjaan
Yogyakarta? Islam?

194 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

195 Ya Ya Pria >45 tahun Wiraswasta

196 Ya Ya Wanita 36-45 tahun PNS

197 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

198 Ya Ya Pria <16 tahun Pelajar/Mahasiswa

199 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

200 Ya Ya Pria 16-25 tahun Lain-lain

201 Ya Ya Wanita 36-45 tahun PNS

202 Ya Ya Wanita 26-35 tahun Wiraswasta

203 Ya Ya Wanita >45 tahun Lain-lain

204 Ya Ya Pria 16-25 tahun Karyawan Swasta

205 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

206 Ya Ya Wanita 26-35 tahun PNS

207 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
Ya Ya Wanita 26-35 tahun PNS

208
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Apakah anda

Apakah anda

No. penduduk beragama Jenis Kelamin Usia Pekerjaan
Yogyakarta? Islam?

209 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

210 Ya Ya Wanita 26-35 tahun PNS

211 Ya Ya Pria 16-25 tahun Lain-lain

212 Ya Ya Pria 16-25 tahun Lain-lain

213 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

214 Ya Ya Wanita 26-35 tahun Wiraswasta

215 Ya Ya Pria 36-45 tahun PNS

216 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

217 Ya Ya Pria 16-25 tahun Lain-lain

218 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

219 Ya Ya Wanita 26-35 tahun Karyawan Swasta

220 Ya Ya Pria 26-35 tahun Karyawan Swasta

291 Ya Ya Pria 26-35 tahun Wiraswasta

299 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
Ya Ya Wanita >45 tahun Lain-lain

223
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Apakah anda

Apakah anda

No. penduduk beragama Jenis Kelamin Usia Pekerjaan
Yogyakarta? Islam?

224 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
295 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
296 Ya Ya Wanita 36-45 tahun PNS
297 Ya Ya Wanita >45 tahun Karyawan Swasta
208 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
299 Ya Ya Pria 26-35 tahun Karyawan Swasta
230 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
231 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
232 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
233 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
234 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
235 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
236 Ya Ya Pria 26-35 tahun PNS
237 Ya Ya Pria 16-25 tahun Lain-lain

Ya Ya Pria 16-25 tahun Lain-lain

238
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Apakah anda

Apakah anda

No. penduduk beragama Jenis Kelamin Usia Pekerjaan
Yogyakarta? Islam?

239 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

240 Ya Ya Wanita 36-45 tahun PNS

241 Ya Ya Pria 26-35 tahun Wiraswasta

249 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

243 Ya Ya Wanita <16 tahun Pelajar/Mahasiswa

244 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

245 Ya Ya Wanita >45 tahun Lain-lain

246 Ya Ya Pria 36-45 tahun PNS

247 Ya Ya Wanita 26-35 tahun Wiraswasta

248 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

249 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

250 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

251 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

259 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

253
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Apakah anda

Apakah anda

No. penduduk beragama Jenis Kelamin Usia Pekerjaan
Yogyakarta? Islam?

254 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
255 Ya Ya Pria <16 tahun Pelajar/Mahasiswa
256 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
257 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
258 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
259 Ya Ya Wanita >45 tahun Wiraswasta
260 Ya Ya Pria 26-35 tahun PNS
261 Ya Ya Pria <16 tahun Pelajar/Mahasiswa
262 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
263 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
264 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
265 Ya Ya Pria 36-45 tahun PNS
266 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
267 Ya Ya Pria 26-35 tahun Lain-lain

Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

268
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Apakah anda

Apakah anda

No. penduduk beragama Jenis Kelamin Usia Pekerjaan
Yogyakarta? Islam?

269 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

270 Ya Ya Wanita 26-35 tahun Lain-lain

271 Ya Ya Wanita 26-35 tahun Lain-lain

279 Ya Ya Pria 26-35 tahun Karyawan Swasta

273 Ya Ya Wanita 36-45 tahun PNS

274 Ya Ya Pria 36-45 tahun PNS

275 Ya Ya Wanita >45 tahun Lain-lain

276 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

277 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

278 Ya Ya Pria 26-35 tahun Lain-lain

279 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

280 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

281 Ya Ya Pria 16-25 tahun Karyawan Swasta

282 Ya Ya Pria 16-25 tahun Karyawan Swasta
Ya Ya Pria 16-25 tahun Karyawan Swasta

283
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Apakah anda

Apakah anda

No. penduduk beragama Jenis Kelamin Usia Pekerjaan
Yogyakarta? Islam?
Ya Ya Pria 16-25 tahun Lain-lain
284
285 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
286 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
287 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
288 Ya Ya Pria 16-25 tahun Lain-lain
289 Ya Ya Pria 16-25 tahun Lain-lain
290 Ya Ya Wanita 26-35 tahun PNS
291 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
29?2 Ya Ya Pria <16 tahun Pelajar/Mahasiswa
293 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
204 Ya Ya Pria 16-25 tahun Karyawan Swasta
295 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
296 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
297 Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
Ya Ya Wanita 16-25 tahun Karyawan Swasta

298
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Apakah anda

Apakah anda

No. penduduk beragama Jenis Kelamin Usia Pekerjaan
Yogyakarta? Islam?
299 Ya Ya Pria 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa
Ya Ya Wanita 16-25 tahun Pelajar/Mahasiswa

300
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3|4(4[414|4|3[4/3[3[2[(3[3[4]5

5/5/5[3|/3|/3|5/5|/5[3[3/3|5|/5]|5
3{3/2]2|3/2|3[3]|2[2/3|2]|3|3]4
4|5|5|4|5|5|4|5|5|4|5|5|4|5]|4
3/4/3[3|/3/3|/3|4|3[3|3/3/3|4]|5
4/3|24|alala|3]|2]4al4a]4|a]|3]5
4|4|34lalalala|3]alala|a]4]5
3/4[3[3|2|3|3|4|4][4|4|4|4|5]5
5/5/5[3|/3|3|5|5|5|4|5/5/4|5]|5

313[2|2]|3[2[3[3[4]4]4]|5/5]4)|4
415|5]14[5|5]4|5]4|5]|5|5]|5]5]4
3/4(3|3[3[3[3[4[4]4]|5/5/5]5]4
413|244 141413|41414(4]4]4]3

4141314141414/ 4|15/3|4|5/3]4]4
4154141414145/ 5]5]|5|5]4]|5]5
4141313122445 5]|5|5]5]5]5
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3
2
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3
4
4
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wZw
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5
5
4
5
2
3

3
5
3
4

4
4
2

<hFHFE<

2

4

<HFom

2

2

IHF o

<k

No.

108 5| 5[ 5| 5

109 5| 5| 5|5

1100 5| 5| 5| 5

111 5| 5| 5| 5

1122 5| 5| 5| 5

113 5/ 5| 5| 5

114 51/ 5/ 5|5

115 5| 5| 5| 5

116 5| 5] 5[ 5

117/ 51 4] 4|5

118 5| 5| 5| 5

1199 5| 5[ 5|5

1200 5| 5| 5| 5

121 3| 4] 3] 8

122 5|1 5| 5| 3

123 3| 3

124 4| 5] 5| 4

125 3| 4] 3] 3

126 4| 3

127) 41 4] 3] 4

128) 4| 5] 4| 4

129) 4| 4] 3| 3
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313[4(3[3[2|3|3[4[3[4/4/3/4|4
3/5[5[5[3|3|3|[5[5|5[5[5[5[5]5
2131322323 [3]2[5[5[5]/5]5
514|5[5|4[5[5]4]|5|5|5]|5|5]5]|5
313[4[3[3|3[3[3[4[3[4/5[4/4)|4
41413|2|4]4141413|2|5|5|5|5]|5

41414134414/ 414|3|4|5(4[5/|4
4145|4444/ 4]5/4|5[3[5[5]|4
214(4(3[3|2]|2|4/4][3[4[5/5[4]5
4141414414144 4]14]15|5]4]|5]5

3|5([5[4[4|4|3[5|5[4[4[5[/5]/5]5

5/4|5|5|5|5|5|5|4|4]4|5]/4]5]|5
5/3(5[3|4(3|3[2[3]|3[4[3|3]2|4
3/4[4|5|5|5[3[3|3|5([5[5[3[3]5
5/5(5[3]|3|2]|2[3]2][3[3[2[2]3]5
5/5|5]4|5[5]4]|5]|5]4|5]|5]4]5]|5
41415|13/4/3|/3/3[3|3[4[3[3[3]|4
513|5]4|13[2]414]1414]3|12|4]4]5
513|5]4|14[3]414]1414]14|13|4]4]|5
4141414541414 414]15]4]4]14]5
415|5]14]1413[3]2|2]14]14|3]3]2]5

5|5(5(4|4|4|4|4]|4a]alala|a]4a]s
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<hFHFE<
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No.

1300 4| 3| 4] 3

131 5|/ 5| 5|5

132/ 5| 3] 3|2

133 5| 4| 5|5

134 5| 3] 43

135/ 51 4] 3| 2

136) 51 4] 4] 3

137/ 41 4] 5] 4

138 5| 4] 4] 3

139 5|1 4] 4] 4

1400 5| 5] 5] 4

141 5|/ 5[ 415

1420 5| 4] 3] 5

143 5| 5] 415

144 5| 5| 4|5

145 5| 5| 5| 5

146 5| 5| 5| 5

1477 5|1 4] 5] 5

148 5| 4] 5| 5

1499 5/ 5| 5| 5

1500 5/ 4] 5|5

151 4/ 5] 5|5
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3/4(3[3[2|3[3|4(3[3[2(3[3[4]5
5|5[5]3[3[3|5[5]5|3|3|3|5]5]5
313[2[2]|3|2[|3[3[2]2(3[2[3[3]5
4/5/5|4|5/5|4|5[5/4|5|5]|4|5]|5
3/4(3[3[3|3[3[4[3[3(3(3[3[4]5
4132|4444 |13[2|414[4]4|3]|5

41al3|alalalala|3|4alalalaa]s
4(5|4|al4alala]|s5|alalalalals]s
414|3[3|2/2|4]4|3|3]2|2]|4|4]5
4lalalalalalalalalalalalalals

413|/3|5|/3|5/4]13|3[3[4[(5/4[5]4
31413[3[2]3|3[4]3|3[2|3[3]4]5
515|5|3|3|3|5[5]|5|3[3|3]|5]5]5
3|13[2]|2|3[2]|3[3]22]3|2]|3]3]3
4/5/5/4|5|/5/4|5|5]4|5[/5|4[5]4

3/4/3|3|3|3|/3|/4|/3|/3|/3|/3|3|/4|5
4132 alalalal3|2|alalalals]a
414|3alalalalal3|alalala]als
4|5|4alalalalals|alalalala]s]s

4141313122443 3|2|2]4]4]5
4141414414144 41414(4]4]14]5

515/4141413]5]5]414]4]13|5]5]5
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<hFHFE<
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IHF o
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No.

152 4| 4] 5|5

153 4| 4| 4| 4

154 5| 5| 5| 4

155 4| 4] 4] 5

156) 5| 5| 5| 5

157/ 5| 5| 5|5

158 51 4] 3| 5

159 3| 4[4]5

1600 3| 4| 5] 4

161 5/ 5| 5|5

162 4| 5| 3| 4

163 3| 4| 3] 3

164 5| 5[ 5] 3

165 3| 3| 2] 2

166) 4| 5| 5| 4

167) 3| 4] 3] 3

168 4| 3

169 4| 4] 3] 4

1700 4| 5] 4| 4

171 41 4] 3] 3

1720 4| 4] 4] 4

173 5|/ 5] 4] 4
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4|3|3|5(2|4a|5|4|4|5[4|5/4|4]3
3/3/4|3[3|2|3|3|4]|4|5|4|5|4]|5
3|5|/5/5/3|/3|3|5|5[3[4/3|4|3]3
213/3|2]2|3]|2|3|3|3|3|4/3|4]|5
5/4|5|/5/4|5|5|4|5|4|3|4|5|5]3
3/3/4|3|/3|3|3|3|4|4[5|5|3|3]|4
4)4(3|24a|a|4|4]3]3[4|5|3|3]3
4)4|4|3|alala|a|4]3]4]3|4|5]4
4|4|5|4|alala|4a|5]4]5/4|3|4]|5
4|3|4|4lala|l5|5|4|5[3|4|5|4]|4
4|3|5|5/4|5|5|3|5|4|5/5|/5|4]|4

414/4|5/5/5|14,3[4|83[3[2[3[3|4
41413|/4/5/4|14,5|5|5|3[3[3[5]|4
2133|412 |4[|5[3|3]2[2[3[2][3]5
3/3|5|5|3[5]|5]4]|5]|5]4]|5|5]4]|5

3/2(3|5|5|5[5[3[4]3]3[3[3]3|4
5/5]/4|5|5[5]|5]4]|3[2]|4]4|4]4] 4
3/3|3|5/4[3]|5]5]|5]4|5]|5]/4]5]|5
41414]15]5|5]4]5]4)4]15/4]|5]4]4
41414]15]5|5[4]5]4]14]5|5]4]|5]5

415/4]13[5|5[3[4|5/3]4|5/3]5]4
313|414 |5[5]5]2]4]5]4]|5|4]4]4

wnZ o

3
2
3
3
5
3
4
4
4

3
3
5
3
3
3
2
4

3
4

4
3
4

wZw

4
3

3
2
4

3
4
4
4
4
5

5
4

S
5
2
5
3
2
3

5
4

<hFHFE<

<HFom

IHF o

<k

No.

174 4|1 4] 5] 5

1750 51 3] 4] 3

176/ 3| 5| 5| 5

17731 3] 3] 2

178 4| 4] 5| 5

179 4|1 3| 4 3

1800 41 4] 3] 2

181 3| 4[4]3

182 4| 4] 5] 4

183 41 3] 4] 3

184 4| 4] 4] 4

185 4| 4/ 5|5

186 3| 3] 3] 3

187 41 5] 3] 4

188 5| 5| 5| 5

189 5|/ 5] 3] 3

190 5/ 5] 4|5

1919 5|/ 5| 3] 4

1920 4| 4] 4] 3

193 3| 3] 4] 4

194 4| 5] 3| 4

195/ 5| 4] 4] 4
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3|4|4|5|5|5|5/3|4]4|4|4]/4|5]|5
5/5|/5|/5|/5|/5|5|5/5[4|/5|5|5|5]4
3/3|/4|4|3|5|/4|5|5|5[5/5|5|5]4
3|5|/5|/3|4|/4|4|5|5|4|5/4|5|5]|5
2(3|3|5/4|5|4]|4|4|5|5/4|5|4]4
5/4|5|4|4|5|5|4|5|5|4|5]4]|4]3
3|3|4|4|5|5|5|4|4]|4l4/4|4|5]|5
4|4(3|4|5|4|5|5|4]|4|5|5/4|3]|4
4|4|4|5/3|5|5|4|4]|4]|5|4|5|5]|4
4)4|5|5(3|4|5|4|4|5|4|5|4|4]|5
204|443 |4|3|3]|2]3|3/4]|3]|3]2
4/4|4|5|5|5|5|3|3|38[5/5/5|3]3

3/5[5|5]3|3]|2[2|3]2(3[3[2[2]3
2|/5(5|5|4|5[5[4|5|5[4][5/5[4]5
414|183|5[3/4[3]3/3/3|3[4/3[3]3

5/5|5[5/4|3|2|4]4|4|4|3|2]4]4
504(4(5|4|4|3|4]4a|4|a|3]4]4
5/4|4[5|4|5|4|4]4|a|4|5|4]4]4
4)3(44alalal3]|3]2]2[4]4|3]3]2

5|5(5(4|4|4|4a|4]alala|a|a]ala
5/5|5|5|5|5|4|4|4|[3|5|5|4|4]4
4|4|5|5|5|5|4|4|3]|2|5|5/4|4]3

wnZ o
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3
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4
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<hFHFE<

<HFom

IHF o

<k

No.

19| 4| 3| 3| 4

1977 5| 5] 5|5

198 4| 3| 4| 3

199 3| 5| 5| 5

2000 4| 3| 3| 2

201l 3| 4| 5|5

2020 41 3] 4] 3

203 51 4| 3|2

204 41 41 413

205 41 4| 5] 4

2060 4| 4] 4] 3

2071 5] 4] 4] 4

208 5| 5[ 5] 4

209 5| 5| 5] 4

2100 5| 4] 3] 2

21l 5/ 5[ 5| 5

2120 41 4] 5|5

213 5|1 4| 5] 4

214 41 5] 4|5

215 5| 5| 4] 4

216 5| 5[ 5|5

217 41 41 5] 5
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3/4(3[3[2|3[3|3[5[5(4(3[4/3]3
5|5(5(3[3|3|5[4(3|4/5/4/3]5]|4
313[2[2[3|2[3[3[4]3[4[5[5]/5]3
4/5/5|4|5|5|4/4[3|4|5[4]|4|5|4
3/4(3[3[3|3[3[4[3[5(4(3[5/4]3
4132|4444 |13[5/414|5|5|4]|3

41413|4/4/414,3[4|3|3[2[3[3|4
415/4|14/4]4]14|5[5|5[3[3[3|[5]|5

5/4(4(3[3/4|5[3[3[2[2]3]2]3]3
5/5|5[5]4[5]|5]4]|5|5]|4]|5|5]4]|5

5/5(4(3|4|5[4[3[4]13]3[3[3]3|4
2/3[3[413|3|2|4[3|2[4/4/4]4]3
3/3[5|5|5|3|3[5[5]5[5(5[3[5]3
3/2(383|3]2|2|3[5[5|5[5/5/5]5]|4
5/5|/4|5|5[4]5|3|5[4]4]4]4]5]5
3/3[3[4]|3[3[3[5[5]|5|5]|5[4]4)|4
4141413/2]4]4|/5[5|5|5[5[5[5]|5
414141413 |/4[4]5]5]5]|5|5]5]5]5
4141415414143 |4/414(13]4]13]4
2121414|13[3]2]5]5]|5|5]|5|5]5]5

4141414414145/ 4)1314(3]4]5]4
414|13]|5]5|5]3[4]4/3]4(3|5]5]4

wnZ o

3
3
2
5
3
4
4
4

5
5
5
3
3
2
4

3
4
4
4

3
4
4

wZw
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<hFHFE<

<HFom

IHF o
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<k

No.

218 3| 4| 3|3

219 5/ 5| 5|3

2200 3| 3| 2| 2

221 4| 5| 5] 4

222 3| 4] 3|3

223 41 3| 2| 4

224 41 41 3] 4

225 4|1 5[ 4] 4

2260 41 3 3] 4

2271 51 5[ 5|5

228 2

229 5|1 5{ 3|4

2300 5| 5[ 5| 5

231 5]/ 5[ 3|38

232 5| 5[ 4|5

233 5|1 4] 3| 4

234 5| 5| 4] 3

235 5| 5[ 4] 4

2360 3| 3| 4|5

237/ 5| 5| 4] 4

238 5| 4| 4] 4

239 4] 5] 5] 4
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3/4|/5/4/4|5/4|5/3[4|3|5|5|5]|5
3/5/4|5/4|5/4/3|5/3|5/3|5|4]|4
3/2]3]|3/4]3[3|2|3[3|3]|3|3|3]|3
3/3|/3|5/5|/5|3/3|3|5|5/4|5|4]|4
213]/2]3|3]2]2|3|2]3]|4]4|3|5]|5
4|5|5|4|5|5/4|5|5]/4|3/4[3|3]|4
3/3/3/3/4/3[3/3/3[3|5/5|5|/5]|5
414lal4|3]2|a]4|4]4a|5/4]3|5]4
414|4|4|4a|8|4a]l4]4]4a]5|5]/3]|4]|5
414alal4al5]alalal4a]4a|5|a]a]|5]4
3/2]2|4/4]3|3|2|2|4]4]|5|5|3]|3

414/4|5|/5/5|5/,4[3|4|4|5[3|[5]|4
313[413|3[2|3[3[4]13[3[2]3]4|4
3/5(5|5]3|3[3[5[5|5(3[3[3[3]3
213183122323 [3[2]2(3[2]3]3
514|5|5|/4[5]|5]4]|5|5]4]|5|5]5]|5
3/3[413[3|3[3[3[4[3[3[3[3[5]5
4141312441443 |2[4[4]4]5]|5
4141413414144 41314(4]4]14]5
414|5]14]4141414|15/414(4]4]5]4

2141413|13[2]2]14]1413[3]2|2]4]4
515|3]4|5[4]5]/4]1413]5]4|3]5]5

wnZ o
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<hFHFE<

<HFom

IHF o

<k

No.

2400 5| 3| 5[ 3

241 3|1 4| 5] 4

242 31 3| 3|3

243 31 3| 4|5

244 3| 4| 3|3

245 31 3| 3| 4

2460 41 3] 5] 3

247 4|1 41 3] 4

248) 5| 4| 3] 4

249 5|1 4| 4] 4

2500 3| 4] 3] 4

251 4] 4{ 5|5

252 4| 3| 413

253 3| 5[ 5] 5

254/ 5] 3] 3] 2

255/ 5| 4] 5|5

256 5| 3| 4] 3

257 5] 4] 3] 2

258 5| 4] 4] 3

259/ 3|/ 4] 5] 4

2600 3| 4] 4] 3

261 41 4] 5|5
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5/4|3|5|3|4|3|5|4|4|4|5|4|4|4
3|3|4|5|4|5|3|4|3][3|2/3|3|4]3
3/3|4|5|5|4|5|/5|5|3/3/3|5|5]|5
2(3[3[4|3|3|2|3|2]2|3|2]|3]|3]2
3/3|5|5|5|3|/3|/3|5|4/5/5/4|5]|5
3|23[3[2|/2|3|2|3|3[3/3|3|4]3
5/5|4|5|5|4|5|5|2|4l4/4|4|3]|2
3/3/3|4|3|3|3|3|3|4/4/4/4|4|3
414|432 alalalalalalalals]a
44| alal3|alalals3|3]2]2]4]4a]3
4 \4|a|5|alalalalalalalalalala

2124141332 2(4|14/4/3|5/5|4
5/5(413|3|5|5[5[4]4/3[2|5/5|4
3/4(83[3|2|3[3[4(3[3[2]3[3[3]2
5/5(5[3|3[3[5[5[5]3]3[3|5]4|4
313(2|2]|3[2|3[3[2]2]3]2]3]5|4
415|5]4[5|5[4|5|5]4]5|5]4]4]5
3/4(3[3[3|3[3[4[3[3[3[3[3[5]5
4131214141414 13|12)1414(14]4]4]3
4141314414144 31414(4]4]5]5
4154141414145/ 414]14|14]4]5]5
4141313122443 3]2|2]4]5]5

wnZ o

3
3
3
3
3
2
4

3
4
4

4
3
3
5
5

5
5
4

5
5
5
5

wZw

4
3
4

3
5
2

5
3
2
3
4

3
4

5
5
3
4
5
5
5

5
5

<hFHFE<

<HFom

IHF o

<k

No.

262 3| 3| 3|3

263 4| 4| 4| 4

264 4| 4] 4] 4

265 4| 3| 3| 4

2660 5| 5| 5| 5

267 31 3| 3|3

268 5| 4] 4|5

269 41 5| 3]| 4

2100 41 5] 4] 3

2111 51 5| 4] 4

2120 41 41 4] 5

2713 3| 4[ 41 4

274 3| 5|/ 5] 4

215 5|1 5[ 413

2160 4| 4] 4] 5

2771 3|/ 55| 4

218 4] 5| 4] 4

219 41 4] 4] 5

280 5| 5[ 5|5

281 5|/ 5[ 5|5

282 5| 5| 5|5

283 5| 5| 5|5
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5|4|5|5|4|5|5|4/4]4(4]/4[3]4]3
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284 5| 5| 5[5

285 5| 5| 5|5

286) 5| 5| 5|5

287 5| 5| 5|5

288 5| 5| 5| 5

289 5/ 5| 5|5

2900 5] 5| 5|5

291 5| 5[ 5|5

2920 41 4| 4] 4

293 51 3] 4|3

294 5| 5| 5|5

295 5] 3[3]2

296 5| 4] 5|5

297 51 3] 4138

298 5| 4] 3] 2

299 5] 4] 4] 3

3000 5] 5[ 5|5
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RELIABILITAS

Construct Reliability and Validity

| Matrix 5% Crenbach's Alpha

2% rhe A 3% Composite Reliability

Cronbach's Alpha

¢ Attitude (ATT) 0.762 |
Perceived Behavioral Control (PEC) 0.753
Religicus Commitment (RC) 0.794
Religicus Self [dentity (RSI) 0.765
Subjective Morm (5N 0.855
Willingness to Pay (WP) 0.753

Construct Reliability and Validity

| Matrixz |{ii Cronbach'sAlpha 3% rhe A |11 Cemposite Reliability

Composite Reliability

| Attitude (ATT) 0.849 |
Perceived Behavioral Control (PBC) 0.889
Religious Commitment (RC) 0.856
Religious Self ldentity (RSI) 0.865
Subjective Merm (5M) 0.911
Willingness to Pay (WF) 0.890

Construct Reliability and Validity

| Matrix | 3% Cronbach's Alpha

+i rho A | 5F Composite Reliability

Average Variance Extracted (AVE)

| Attitude (ATT) 0.586 i
Perceived Behavioral Control (PEC) 0.800
Religicus Commitment (RC) 0.599
Religious Self Identity (RSI) 0.681
Subjective Norm (SN) 0.774
Willingness to Pay (WP) 0.801

fg
g3

L
4

Avera

Poveran
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Discriminant Validity

VALIDITAS

|=] Fornell-Larcker Criterion

ATT1
ATT2
ATT3
ATT4
PBC10
PBC11
RC15
RC16
RC17
RC19
R512

Attitude (ATT)
0725
0.701
0814
0815
0564
0577
0225
0.246
0,191
0461
0501

|Z] Cross Loadings

.j Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)

% Heterotrait-Monotrait Ratio (HTP

Perceived Beh...
0.420
0.313
0.619
0.597
0.921
0.867
0144
0177
0.099
0.367
0.529

Religious Com...
0.347
0.329
0.275
0.280
0.265
0.263
0.794
0.780
0.710
0.807
0.409

Religious Self I...
0.473
0.384
0.542
0.490
0.614
0.586
0.330
0.306
0.237
0.485
0.819

Subjective Mor...
0.518
0.396
0.665
0.624
0.586
0.527
0.228
0.185
0129
0418
0.496

Willingness to ...
0333
0422
041
0.404
0.356
0.277
0416
0319
0.285
0.691
0.359

Discriminant Validity
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|Z] Fornell-Larcker Criterion

RC16
RC17
RC19
R512
R5I13
RSI14
SN5
SNG
SNT
WP20
wp21

Attitude (ATT)
0.246
0,191
0.461
0.501
0.505
0.531
0.654
0.611
0.628
0.402
0.516

=] Cross Loadings

J Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)

% Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)

Perceived Beh...
0.177
0.099
0.367
0.529
0.541
0.600
0.604
0.562
0.491
0.249
0.384

Religious Com...
0.730
0710
0.807
0.409
0.402
0.357
0.266
0.262
0.387
0.539
0.562

Religious Self I...
0.306
0.237
0.485
0.819
0.873
0,781
0.546
0.574
0.526
0.310
0.454

Subjective Mor...
0.185
0129
0418
0.496
0.549
0,456
0.867
0.902
0.871
0,344
0.514

Willingness to ...
0.319
0.285
0.691
0.359
0.399
0.305
0.410
0.376
0.481
0.879
0.911




Discriminant Validity

| Fornell-Larcker Criterion |[—| CrossLloadings ||| Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) |{i% Heterotrait-Menotrait Ratio (HTMT) Copy te Clipbe

Attitude (ATT)  Perceived Beh... Religious Com... Religious Self .. Subjective Nor.. Willingness to ...

* Attitude (ATT) 0.765 i
Perceived Behavioral Contrel (PBC) 0.635 0,894

Religious Commitment (RC) 0.404 0.295 0.774

Religious Self Identity (RSI) 0.618 0.670 0473 0.825

Subjective Norm (SN) 0.718 0.624 0.354 0.622 0.230

Willingness to Pay (WP) 0.516 0358 0.615 0.432 0.486 0.895

R Square

| Matrix

R Sguare R Square Adjusted

R Square R Square Adjus...

titude (ATT) 0,163 0.160
Religious Self Identity (RSI) 0.224 0.221
Willingness to Pay (WP) 0.480 0.472

Construct Crossvalidated Redundancy
| Total || =] Casel ||| Case2 ||| Cased ||| Cased ||| Cased

Q° (=1-55E/550)
* Attitude (ATT) 0.002 }

Perceived Behavioral Control (PBEC)

Religious Commitment (RC)

Religious Self |dentity (R5[) 0.144
Subjective Morm (SN)

Willingness to Pay (WP) 0.360

| Case
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UJI HIPOTESIS

Path Coefficients

129

Mean, STDEV, T-Values, P-Values Confidence Intervals

Confidence Intervals Bias Corrected

Samples

Copy to Clipboard:

Attitude (ATT) -> Willingness to Pay (WP)

Perceived Behavioral Control (PBC) -> Willingness to Pay (WP)
Religicus Commitment (RC) -> Attitude (ATT)

Religious Commitrent (RC) -> Religious Self Identity (RSI)
Religicus Commitment (RC) -> Willingness to Pay (WP)
Religious Self Identity (RSI) -> Willingness to Pay (WP)
Subjective Norm (SN) -> Willingness to Pay (WP)

Original Sampl... Sample Mean ... Standard Devia...

0217
0.194
0.404
0473
0.483
0.187
0.184

0.218
0.199
0411

0.481

0482
0.195
0.196

0.069
0.062
0.055
0.047
0.052

0.058

T Statistics (|0...
3137

3.106

7.385

10020

9.256

2904

3.330

P Values
0.002
0.002
0.000
0.000
0.000
0.004
0.001



ATT1

ATT2

ATT3

ATT4

SME

RSI2

RSI13

R=IN4

PLS ALGORITHM

0.473

o287
—nan>—
—0ET1 -
Subjective Norm
(SM)
"'“0.921
4+—0.867—

Perceived
Behavicral Control

Religicus Self
Identity (RSI)

0192

0.194°

0.187

Commitment (RC)

RC16

RC1T

RC19

Willingness wo Pay
(WP)

n.a7a—¥
0.911 —y
we21
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ATT

ATTS

SM5

SNE

SN7

PECIQ

PBC11

RS2

RSI3

REN4

Subjective Norm
(5N)

Perceived
Behavigral Contro

Religious Seli
Identity (RSI)

BOOTSTARPPING

10.020

RC15

RC16

RC17

RC12

Willingness to Pay
(WP

3TITz—¥
TZTIZy

WP20

wWe21
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